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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهَا  ا۟ إذِاَ قِيلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا۟ فىِ  لَّذِينَ ٱيَ  لِسِ ٱءَامَنوَُٰٓ ُ ٱيفَْسَحِ  فْسَحُوا۟ ٱفَ  لْمَجَ  لكَُمْ ۖ وَإذِاَ  للَّّ

ُ ٱيرَْفعَِ  نشُزُوا۟ ٱفَ  نشُزُوا۟ ٱقِيلَ  ت   لْعِلْمَ ٱأوُتوُا۟  لَّذِينَ ٱءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَ  لَّذِينَ ٱ للَّّ ُ ٱ وَ  ۚدَرَجَ   للَّّ

 بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر  

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(Al-Mujadalah : 11) 
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ABSTRAK 

Reza Ananda (2023):  Penerapan Media Animasi Nussa dan Rara Terhadap 

Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di 

Pendidikan Anak Usia Dini Ihsan  Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru  

 

Moral merupakan kemampuan untuk membedakan benar dan salah dan berperilaku 

sesuai dengan nilai moral yang ada. Moral juga merupakan faktor atau aspek penting 

dalam pendidikan, apalagi diterapkan dalam proses pembelajaran anak usia dini. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media animasi Nussa 

dan Rara terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di Pendidikan Anak Usia 

Dini Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini, 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan subjeknya adalah guru dan anak.  

Sedangkan objeknya yakni penerapan media animasi Nussa dan Rara terhadap 

perkembangan moral anak usia 5-6 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif 

menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 

media animasi Nussa dan Rara yakni 85% dengan kategorisasi sangat baik dalam 

mengajarkan sikap belas kasihan (empati), perkataan jujur (hati nurani), bersikap 

sabar (kontrol diri), mengucapkan salam (rasa hormat), membantu teman (kebaikan 

hati), menghargai perbedaan tapi bisa berteman (toleransi) dan saling berbagi 

(keadilan). Berdasarkan data hasil konkrit objek penelitian yakni anak itu sendiri, 

perkembangan moral anak dalam proses pembelajaran yang diterapkan melalui media 

animasi Nussa dan Rara sudah cukup baik. Sehingga dapat di kemukakan bahwa anak 

usia dini termasuk dalam kategorisasi “Berkembang Sangat Baik” yakni 10.3%, 

sedangkan pada perkembangan “Berkembang Sesuai Harapan”yakni 46%. 

Selanjutnya untuk perkembangan “Mulai Berkembang” yakni 43,7% dan “Belum 

Berkembang” yakni 0%. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

animasi Nussa dan Rara dalam proses pembelajaran cukup baik terhadap 

perkembangan moral anak usia dini, sehingga perkembangan moral anak berkembang 

dan sebagai contoh yang baik berakhlak mulia. 

 

 

Kata Kunci : Perkembangan, Moral, Media Animasi, Nussa, Rara 
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ABSTRACK 

Reza Ananda (2023):  Application of Nussa and Rara Animation Media to the 

Moral Development of Children Aged 5-6 Years in Early 

Childhood Education Ihsan Fikri, Handsome District, 

Pekanbaru City 

 

Moral is the ability to distinguish right from wrong and behave according to existing 

moral values. Moral is also an important factor or aspect in education, moreover it is 

applied in the learning process of early childhood. Therefore this study aims to 

determine the application of Nussa and Rara animation media to the moral 

development of children aged 5-6 years in Ihsan Fikri Early Childhood Education, 

Tampan District, Pekanbaru City. This type of research uses a quantitative research 

type with the subject being a teacher who utilizes the Nussa and Rara animation 

media. While the object is moral development, namely early childhood. Data is 

collected through observation and documentation. Data were analyzed using 

quantitative descriptive data analysis techniques. The results showed that the teacher 

applied the Nussa and Rara animation media, namely 85% with very good 

categorization in teaching compassion (empathy), honest words (conscience), being 

patient (self-control), greeting (respect), helping friends. (kindness), respect 

differences but can be friends (tolerance) and share (fairness). Based on the concrete 

results of the research object, namely the children themselves, the moral development 

of children in the learning process applied through Nussa and Rara's animation media 

is quite good. So it can be stated that early childhood is included in the "Very Well 

Developed" category, namely 10.3%, while in the "Developing According to 

Expectations" development, namely 46%. Furthermore, for the development of 

"Beginning to Develop" which is 43.7% and "Not Yet Developed" which is 0%.  

Therefore, it can be concluded that the application of nussa and rara animation media 

in the learning process is quite good for the moral development of early childhood, so 

that the moral development of children develops and as a good example of noble 

character.  

 
 

Keywords : Moral Development, Media Animation, Nussa, Rara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Anak usia dini adalah penerus generasi bangsa, sebaiknya ditanamkan 

pada diri tersebut seperti bersikap bertanggung jawab, berakhlak dan budi pekerti, 

berkualitas, serta menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Oleh karena itu diperlukan 

pendidikan yang dapat membangun kepribadian sejak usia dini. Adanya 

pendidikan yang layak pada anak usia dini dapat menumbuhkan karakter dan 

membimbing anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

 Kemajuan teknologi yang sangat pesat dapat digunakan untuk 

mempermudah proses pembelajaran yang diterapkan dalam pembuatan media 

pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab untuk membantu anak didik belajar 

lebih mudah dan tersusun. Media pembelajaran pada anak usia dini tidak hanya 

sebatas menerangkan saja, apabila itu diterapkan selalu anak akan mudah bosan 

dan belum efektif. Banyak jenis media yang bisa dimanfaatkan dari teknologi, 

salah satunya media audio visual.  

  Menurut Djamarah Media audio visual adalah media yang mampu 

merangsang indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, karena media 

ini memiliki unsur suara dan gambar.
1
 Salah satu jenis media audio visual yang 

                                                             
           

1
 Rizal Fuady and Ariffin Abdul Mutalib, “Audio-Visual Media in Learning,” Journal of K6, 

Education, and Management 1, no. 2 (2018), hlm. 1–6. 



2 
 

 

 

paling efektif dalam proses pembelajaran yaitu, media animasi. Media animasi 

dikatakan juga sebagai jenis media audio visual. 

  Apabila pemilihan animasi yang tepat dan berbaur islami ini akan berguna 

untuk meningkatkan perkembangannya.
2
 Banyak animasi yang bisa dilihat, 

namun alasan peneliti mengambil animasi Nussa dan Rara dikarenakan animasi 

tersebut banyak mengajarkan hal kebaikan dan disanalah bisa dijadikan media 

pembelajaran untuk perkembangan moral anak tersebut. Selain itu animasi Nussa 

dan Rara merupakan karya anak bangsa yang sangat perlu dikembangkan. 

Animasi Nussa dan Rara di setiap episodenya selalu mengajarkan hal 

kebaikan, Nussa adalah saudara kandung Rara, sedangkan Rara adiknya Nussa. 

Umma dan Abba juga selalu mendukung dan menasehati anak-anaknya di 

kehidupan sehari-hari. Tidak hanya anak-anak, bahkan remaja dan orang dewasa 

juga tertarik untuk melihat animasi ini. Animasi yang 3D ini terlihat sangat jernih 

dan bagus dalam pengambilan video tersebut, sehingga membuat orang tertarik 

untuk melihat.
3
  

 Sementara itu, dijelaskan pula bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 

6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

                                                             
           

2
 Ridwan, “Media Film dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1   

Cempa” (2018), hlm.33-34. 

           
3
 Eni Irawati and Weppy Susetyo, “Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Di Blitar,” Jurnal Supremasi 7, no. 1 (2017), hlm. 3. 
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membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

untuk memasuki pendidikan lanjutan.
4
  

Usia 0-6 tahun pada anak usia dini biasanya ditandai dengan pembentukan 

karakter dan keperibadian anak. Usia ini merupakan dimana anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Dalam usia golden age, pendidikan 

harus benar-benar dikembangkan, terutama dalam bidang moral anak usia dini. 

Pembinaan nilai moral harus dilakukan sejak dini untuk membekali anak agar 

memiliki bekal dalam menghadapi permasalahan hidup di masa depan. Proses 

tumbuh kembang anak harus diajarkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari.  

Perkembangan moral berkaitan erat dengan, kebiasaan, adat istiadat, tata 

cara dan tingkah laku. Kehidupan di sekitar banyak kita jumpai seperti, apabila 

bertemu dengan orang yang lebih dewasa kita harus menunjukkan sikap dengan 

bertutur kata lembut dan sopan, saling membantu sesama lain, mampu 

mengendalikan emosi, menghargai perbedaan, memperjuangkan keadilan, dan 

menunjukkan kasih sayang dan hormat kepada orang lain. Sebesar atau sekecil 

apapun itu yang sudah dilakukan, tentunya akan mendapatkan balasan. Jadi 

sebaiknya manusia ialah orang yang membantu satu sama lain tanpa 

mengharapkan balasan.  

 

                                                             
           

4
 Ade Agusriani et al., “Analisis Perkembangan Moral Anak Tk B,” NANAEKE: Indonesian 

Journal of Early Childhood Education 4, no. 2 (2021), hlm. 67. 
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Sebagaimana dalam firman Allah QS. Luqman ayat 16 yang berbunyi : 

َوْ فِي  ة  أ رَ خْ نْ فِي صَ َكُ ت ل  فَ دَ رْ نْ خَ َّة  مِ ب الَ حَ قَ ْ ث َكُ مِ نْ ت ا إِ هَ َّ ن ِ ُنَيَّ إ َا ب ي

ير   بِ َطِيف  خَ َ ل ُ ۚ إِنَّ اللََّّ ا اللََّّ هَ ْتِ بِ أ َ َرْضِ ي وَْ فِي الْْ اتِ أ اوَ مَ  السَّ

 Artinya : “(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 

Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui”.
5
 

 Zaman sekarang perkembangan moral anak kurangnya mendapatkan 

respon, sehingga banyak penyimpangan terjadi. Kurangnya perhatian khusus pada 

anak, menjadi kebiasaan  untuk mereka contoh. Jika ini sering terjadi tentunya 

prilaku tersebut terbawa sampai lingkungan sekolah. Oleh sebab itu baik orang 

tua maupun guru mampu mengembangkan prilaku moral anak baik lingkungan 

keluarga maupun sekolah.
6
  

  Menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3331 

Tahun 2021 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), 

tingkat pencapaian perkembangan moral anak usia 5-6 tahun yaitu membiasakan 

diri menjaga kebersihan, mengucapkan salam, mengenal agama lain, toleransi dan 

mengenal hari besar keagamaan.   

                                                             
          

5
 Al-Qur’an surah Luqman Ayat 16 

          
6
 Juli Afnita and Eva Latipah, “Perkembangan Moral Anak Usia Dini Usia 0-6 Tahun dan 

Stimulasinya,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak 16, no. 2 (2021), hlm. 289–306. 
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   Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan. Adapun 

yang dimaksud dengan ruang lingkup perkembangan moral pada anak usia dini 

meliputi kemampuan bertindak santun, jujur, suka menolong, menghargai, toleran 

terhadap perbedaan orang lain, sportif, dan menjaga kebersihan.  

   Menurut Michele Borba, moralitas adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami benar dan salah. Ada tujuh kebajikan utama dalam perilaku moral 

anak usia dini yang terdiri dari: empati, rasa hormat, toleransi, hati nurani, 

pengendalian diri, kebaikan dan keadilan. Tujuh kebajikan utama akan membantu 

anak-anak menghadapi tantangan dan tekanan etis yang tidak dapat dihindari 

dalam kehidupan masa depan mereka, kebajikan utama ini akan melindungi 

mereka untuk tetap berada di jalan yang benar dan membantu mereka untuk selalu 

bertindak secara moral.
7
  

  Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa para guru telah 

mengembangkan moral anak usia dini melalui bercerita, mendongeng dan 

menggunakan media animasi. Peneliti melihat para guru telah mengembangkan 

moral anak melalui mendayagunakan media animasi sangat baik. Para guru telah 

menetapkan tema yang sesuai dengan materi pembelajaran. Para guru telah 

mengkomunikasikan media animasi nussa dan rara sudah baik, menarik minat 

untuk berempati, akan tetapi peneliti masih menemukan beberapa masalah, anak 

                                                             
           

7
 Borba,M. “Building Moral Intelligence”. Membangun Kecerdasan Moral.Terjemahan Lina 

Yusuf. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama (2008), hlm. 41. 
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belum mau minta maaf apabila melakukan kesalahan, anak masih mementingkan 

diri sendiri, anak belum menunjukkan rasa hormat dan  memberi salam apabila 

berjumpa dengan temannya
8
.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Penerapan Media Animasi Nussa dan Rara Terhadap Perkembangan Moral Anak 

Usia 5-6 Tahun di Pendidikan Anak Usia Dini Ihsan Fikri Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru”.  

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul “Penerapan Media Animasi Nussa 

dan Rara Terhadap Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di Pendidikan 

Anak Usia Dini Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” adalah sebagai 

berikut :  

1. Penulis ingin mengetahui penerapan media animasi Nussa dan Rara terhadap 

perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di Pendidikan Anak Usia Dini 

Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

2. Penulis ingin melihat sejauhmana ketertarikan anak terhadap media yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

3. Penulis memilih animasi Nussa dan Rara dikarenakan setiap episodenya 

dapat mengembangkan moralitas anak usia dini di Paud Ihsan Fikri 

kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

                                                             
        

8
 Observasi Awal 24 November 2022 
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4. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan gelar 

sarjana pendidikan. 

C. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu  “Apakah penerapan  media animasi Nussa dan Rara dapat 

meningkatkan terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di PAUD Ihsan 

Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media animasi 

Nussa dan Rara dapat meningkatkan terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 

tahun di PAUD Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  

1. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

yaitu: 

a. Dapat mengetahui penerapan media animasi Nussa dan Rara dapat 

meningkatkan terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun 

terutama dari segi empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan 

hati, toleransi, dan keadilan di Paud Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru.  

b. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai latihan dan pengalaman dalam mempraktekkan teori yang 

diterima dibangku kuliah. 
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2) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai masalah yang 

diteliti. 

3) Sebagai Persyaratan bagi penulis untuk mencapai gelar sarjana S-1 

dalam prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

c. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru adalah dapat menarik perhatian anak ketika proses 

mengajar dan meningkatkan aspek perkembangan moral anak usia 

dini 

2) Bagi anak adalah dapat mengembangkan moral dari media animasi 

yang mereka lihat 

3) Bagi penulis yaitu sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan 

dalam pembelajaran terutama menyangkut dengan penerapan media 

animasi Nussa dan Rara terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 

tahun. 

4) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar anak dan dapat menjadi referensi sebagai media 

pembelajaran untuk mengembangkan moral anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Animasi 

1. Pengertian Media Animasi 

   Kata Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

kata  Medium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara 

sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Beberapa hal 

yang termasuk ke dalam media adalah film, televisi, diagram, media cetak 

(printed material), computer,dan lain sebagainya. Adanya media sebagai alat 

yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya 

dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya. Media akan 

memudahkan guru dalam kegiatan mengajarnya serta dapat meningkatkan 

perhatian peserta didik pada kegiatan belajarnya.
9
 

  Kata animasi diambil dari kata Animation; to animate yang bila dilihat 

dalam kamus Inggris-Indonesia artinya kurang lebih adalah hidup; 

menghidupkan. Jadi kurang lebih definisi animasi adalah menghidupkan 

benda mati dengan mengeditnya sehingga bergerak.
10

 

 Pada tahun 1919 animasi ditemukan pertama kali. Animasi dibuat 

dengan diawali adanya gambar yang kemudian dipindahkan dalam film 

                                                             
           

9
 Umi Saidaturrohmah, “Implementasi Media Audio Visual dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (Ski) Di Kelas V Mi Al-Islam Bangsri Jepara,” Nuevos sistemas de comunicación e 

información (2017),  hlm. 2013–2015. 

          
10

 Akhmad Jaki, “Pesan Keislaman dalam Film Animasi Nussa” (2019), hlm.69. 
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seluloid dan kemudian barulah diberi warna. Sekarang animasi sudah ada 

yang 3 dimensi yang mana bisa terlihat lebih jelas.
11

 Dalam pemilihan media 

yang hendaknya dikenalkan kepada peserta didik bisa menampilkan tokoh-

tokoh animasi kartun yang identik dengan kesukaan anak contohnya seperti 

tayangan Nussa dan Rara. Selain menarik perhatian anak, di animasi tersebut 

juga banyak nilai moralnya. Setelah menonton animasi tersebut guru 

merangsang anak untuk berpikir tentang apa yang mereka dapat dari 

tayangan video tersebut.
12

 

 Seperti bagaimana sikap tokoh a, lalu sikap baik seperti apa yang 

ditampilkan, manfaat mempunyai sikap yang baik apa saja, apa yang 

dilakukan tokoh sebelum melakukan kegiatan, hal apa saja yang dilarang 

dalam video tersebut dan masih banyak segudang pertanyaan untuk diberikan 

kepada anak didik supaya mereka berpikir dan bisa mengambil contoh baik 

dari video atau film yang mereka lihat dengan begitu proses penanaman nilai 

moral dan agama anak akan berkembang dengan baik dalam diri anak. 

2. Jenis – Jenis Media Animasi 

  Media animasi termasuk jenis media audio visual, karena terdapat 

gerakan gambar dan suara. Media animasi pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan 

                                                             
           

11
 Ibid. Akhcmad Jaki, hlm 41. 

            12 Andriana Johari, Syamsuri Hasan, and Maman Rakhman, “Penerapan Media Video dan 

Animasi Pada Materi Memvakum dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal of 

Mechanical Engineering Education 1, no. 1 (2016), hlm. 8. 
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materi pelajaran. Jenis-jenis media animasi dalam pembelajaran Menurut 

Sumarwan Ridwan adalah sebagai berikut
13

 : 

a. Animasi 2D (Dua Dimensi) 

       Animasi ini yang paling mudah ditemukan. Biasa juga disebut 

dengan film kartun. Kartun sendiri berasal dari kata Cartoon, yang artinya 

gambar yang lucu. Media animasi ini menggunakan objek dua dimensi 

dengan gerak ke koordinat X dan Y saja atau koordinat bidang. Media 

animasi yang biasanya terdapat dalam CD interaktif kebanyakan 

menggunakan jenis animasi dua dimensi ini. Contohnya : Looney Tunes, 

Pink Panther, Tom and Jerry, Scooby Doo, Doraemon, Mulan, Lion King, 

Brother Bear, Spirit, Snow White and Pinocchio. 

b. Animasi 3D (Tiga Dimensi) 

       Perkembangan teknologi dan komputer membuat teknik 

pembuatan animasi 3D semakin berkembang dan maju pesat. Animasi 3D 

adalah pengembangan dari animasi 2D. Dengan animasi 3D, karakter yang 

diperlihatkan semakin hidup dan nyata, mendekati wujud manusia aslinya. 

Kesemuanya itu biasa juga disebut dengan animasi 3D atau CGI 

(Computer Generated Imagery). Pada media animasi 3D ini, objek dapat 

bergerak ke semua koordinat tiga dimensi yaitu koordinat X, Y dan Z atau 

koordinat ruang. Penggunaan media animasi 3D ini tentu lebih menarik 

                                                             
           

13
 Purnama, “Pengertian, Prinsip-Prinsip, dan Perbedaan Animasi.,” Repository Dinus (2016), 

hlm. 5–9. 
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perhatian anak didik, karena tampak lebih hidup dan lebih nyata. 

Contohnya :  Nussa dan Rara, Bugs Life, Antz Dinosaurus, Final fantasy, 

Toy Story 2, Monster Inc, Finding Nemo. 

c.  Animasi Stop Motion 

      Animasi yang merupakan potongan-potongan gambar yang disusun 

sehingga bergerak yang merupakan penggabungan antara jenis animasi 

terdahulu, berawal dari 2D yang telah berkembang menjadi 3D.  

3. Kelebihan Media Animasi Untuk Anak Usia Dini 

Menurut Marsh kelebihan dari media animasi yang dapat memberikan 

anak pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memberikan stimulus yang 

lebih besar dibandingkan sekadar membaca buku teks, terutama dalam 

membahas topik-topik tertentu. Media animasi merupakan penggabungan 

unsur media lain seperti audio, teks, video, gambar, grafik, dan suara menjadi 

satu kesatuan penyajian memiliki kelebihan karena selain menarik perhatian 

anak juga dapat dinikmati oleh anak dengan tipe belajar berbeda.
14

 

4. Langkah – langkah Menerapkan Media Animasi 

   Penggunaan media animasi supaya lebih menarik harus 

memperhatikan beberapa  langkah dalam menerapkan. Menurut Aswan, 

langkah –langkah penggunaan media animasi sebagai berikut : 

a.  Guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai 

b. Guru menyiapkan media yang digunakan 

                                                             
          

14
 Jaki, “Pesan Keislaman dalam Film Animasi Nussa.”Ridwan. hlm. 14. 
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c.  Guru memusatkan perhatian pada anak 

d. Guru memberikan materi berdasarkan perkembangan anak 

e.  Guru memberikan kegiatan yang merangsang perkembangan anak 

f.  Guru memberikan evaluasi 

  Menurut Bambang Warsita, langkah – langkah dalam penggunaan 

media sebagai berikut : 

1) Persipan, langkah ini dilakukan sebelum menggunakan media 

2) Pelaksanaan, penyajian pembelajaran pemanfaatan media 

3) Tindak lanjut/evaluasi, evaluasi mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan 

 Pada proses penelitian pedoman yang penulis gunakan langkah-

langkah penggunaan media animasi menurut Bambang Warsita dikarenakan 

lebih mudah digunakan menjadi bahan acuan.
15

  

B. Nussa dan Rara 

Animasi Nussa dan Rara pertama kali muncul pada November 2018 lalu 

Animasi ini merupakan salah satu karya anak bangsa, yang diproduksi oleh 

studio animasi The Little Giantz dan 4Stripe Productions. Animasi Nussa dan 

Rara ini bisa kita lihat  di channel  akun YouTubenya @NussaOfficial. Nussa 

dan Rara adalah adik beradik yang selalu saling mengingatkan dalam kebaikan. 

Ceritanya berkisar mengenai kehidupan sehari-hari anak laki-laki bernama Nussa 

                                                             
           

15
 Bambang Warsita, Teknologi Perkembangan Landasan dan aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta 

2010), hlm.40. 
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dan adik kecil perempuannya bernama Rara. Nussa dan Rara diceritakan tinggal 

bersama ibunya yang mereka panggil dengan sebutan 'Umma'. Kartun ini 

memiliki pesan moral dan agama serta nilai edukasi di setiap episodenya.  

 

 

 

 

 

                             Gambar 1. Nussa dan Rara 

            Banyaknya nilai positif dari animasi ini membuat orang tua ikut senang 

jika anak mereka menonton Nussa Rara. Sebab, tidak jarang setelah anak 

menonton film Nussa Rara, anak-anak bisa meniru apa yang mereka lihat dari 

film tersebut. Animasi Nussa dan Rara dalam satu episodenya, hanya memiliki 

panjang durasi sekitar 3 sampai 7 menit saja namun dapat memukau siapapun 

yang melihatnya. Apalagi di setiap judul filmmya banyak hal kebaikan serta 

dapat mengembangkan moral pada anak usia dini.
16

 Berikut adalah karakter 

/tokoh di dalam Animasi Nussa dan Rarra sebagai berikut :  

a. Nussa  

     Nussa adalah saudara laki-laki Rara, ia berpakaian gamis lengkap 

dengan kopiyah putih. Nussa adalah tokoh penyandang disabilitas. Bisa kita 

                                                             
           

16
 Muhammad Nua‟im Yasin, Iman: Rukun, hakikat, dan yang membatalkannya, Judul  asli: Al-

Iman: Arkanuhu, Haqiqatuhu, wa nawaqiduhu, Alih Bahasa: Tate Qomaruddin, (Bandung: PT Syaamil 

Cipta Media Anggota IKAPI, 2002), hlm. 5. 
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lihat dari kaki palsu yang digunakannya. Karakternya yang sangat bijak 

membimbing adiknya serta teman-teman dan yang lain juga.  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nussa 

b. Rara 

      Rara adalah adik nussa, ia berusia 5 tahun dengan menggunakan 

gamis dan jilbab. Ia merupakan karakter yang sangat ceria dan semangat 

serta suara yang menggemaskan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rara 
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c. Umma 

      Karakter umma sebagai ibu nussa dan rara, ia sangat sayang kepada 

anaknya, serta seorang ibu yang memiliki karakter lemah lembut dan 

sholeha 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Umma 

d. Abba 

    Karakter abba adalah ayah dari nussa dan rara, abba adalah orang 

yang disiplin, baik dan penyayang dengan kedua anaknya
17

. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
          

17
 S Yanti, “Analisis Perkembangan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini Pada 

Tayangan Film Animasi Nussa Dan Rarra,” Tazkirah 1, no. 1 (2021), hlm. 924–938.  
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 Adapun beberapa episode yang penulis ambil untuk dijadikan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

Tabel II. 1 

Episode Nussa dan Rara Beserta Deskripsi 

 

No. 

Episode 

Nussa & Rara 

 

Deskripsi 

1. Marahan Nih? Abdul meminta maaf karna telah tidak sengaja merusaki 

handy talky milik Syifa. Nussa membantu dan ikut 

menyelesaikan masalah, Abdul mengakui kesalahannya. 

Setelah saling memaafkan, Rara menyenangkan hati 

Abdul dan Syifa sehingga dapat bermain bersama lagi. 

2. Belajar Jujur 

 

Abdul berkata jujur dan mengakui kesalahannya pada 

saat copy paste jawaban di internet. Nussa memberikan 

kesadaran kepada Abdul, lalu Abdul merenungkan hal 

yang telah diperbuat dan tidak mementingkan diri 

sendiri. 

3. Adab 

Menasehati 

 

Nussa menahan amarah dan bersikap sabar mengetahui 

apa yang sudah terjadi pada Rara. Nussa mengambil 

keputusan yang bijak setelah dinasehati oleh umma. 

Rara akhirnya sadar dan bertanggung jawab 

memperbaiki semuanya.  
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4. Paket Bu Abba mengajari Rara tentang adab sopan santun dalam 

bertamu, umma menjelaskan dengan mengucapkan 

salam terlebih dahulu, berbicara sopan dan tidak 

mengetuk pintu keras-keras agar tidak menyakiti hati 

orang lain. 

5. Baik itu mudah Rara berbuat baik membantu orang lain seperti, 

membuang sampah,menolang orang yang kesusahan, 

selalu bersyukur dan memiliki sikap belas kasihan serta 

melakukan hal yang benar dan ikhlas. 

6. Toleransi 

 

Nussa dan Rara membantu abang tukang paket non 

muslim yang sedang terjatuh. Walapun abang paket 

tersebut non-muslim tapi mereka tetap membantunya. 

Selain itu nussa dan rara juga membantu temannya yang 

sedang kesusahan karena telah mengalami musibah.  

7. Teman Spesial 

Rarra dan 

Lomba Traktir 

 

 

Nur dan Rara tidak memilih teman dalam bermain, 

mereka bermain bersama tanpa membedakan. Abdul 

dan Syifa saling mentraktir rara, kata pak ustad pahala 

orang yang berbagi itu sangatlah besar
18

.  

 

 

                                                             
         

18
 Episode Nussa dan Rara dari Youtube 
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C. Pengertian Perkembangan Moral Pada Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Moral 

Moral berasal dari kata latin mores berarti tata cara, adat istiadat 

kebiasaan, dan sikap atau prilaku. Nilai norma yang menjadi pedoman bagi 

seseorang dalam mengatur tingkah laku juga dimaknai sebagai moral. 

Sebagaimana pendapat Atkinson berpendapat bahwa moralitas adalah 

pandangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan.
19

  

Mengembangkan moral anak usia dini perlu adanya kerja sama baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat. Anak usia dini akan 

mengamati segala yang terjadi di hadapannya. Sehingga sebagai orang dewasa 

perlu adanya kesadaran dalam bersikap, memberikan teladan yang baik 

dihadapan anak usia dini, yang dimana usia mereka masih labil. Pembiasaan 

baik menjadi salah satu cara untuk menstabilkan nilai moral yang dimiliki oleh 

anak.  

 Menurut Borba ada tujuh kebajikan utama perkembangan moral pada 

anak yaitu, empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat,  kebaikan hati, 

toleransi dan keadilan.
20

 Menurut Pieget perkembangan moral terjadi dalam 

dua tahapan, yaitu tahap realisme dan tahap moralitas otonomi. Tahap 

                                                             
          

19
 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak. (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), hlm. 5. 

          
20

 Borba, Michele, Tujuh Kebajikan Utama Agar Anak Bermoral Tinggi.(Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm.45. 
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realisme yaitu, prilaku anak ditentukan pada peraturan yang tidak disadari. 

Mereka masih belum paham mana tindakan yang benar dan salah akan 

tujuannya. Sedangkan tahap moralitas otonomi, tahap ini biasanya di mulai 

antara usia 7 atau 8 tahun dan berlanjut hingga 12 tahun atau lebih. Antara usia 

5, 7 dan 8 tahun konsep anak tentang keadilan mulai berubah. Akibatnya anak 

mulai mempertimbangkan suatu keadaan tertentu yang berkaitan dengan 

pelanggaran moral dan memecahkan masalanya sendiri.
21

  

Setiap perkembangan moral anak tidak sama dengan yang lainnya. 

Menurut Abu Ahmadi, proses pengembangan moral itu ialah hal yang menuju 

kedepan dan tidak dapat di putar kembali.
22

 Suatu tahap perkembangan moral 

anak akan dicapai apabila anak telah mencapai tahap sebelumnya.  

Penanaman moral tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi dapat 

dilakukan secara terus menerus agar moral yang baik dapat mengakar pada diri 

anak. Waktu yang tepat untuk menanamkan moral yang baik adalah pada anak 

usia dini (usia 0-6 tahun) yang termasuk dalam masa golden age. Karena pada 

rentang usia tersebut anak memiliki daya serap atau peniruan yang sangat 

tinggi sehingga mudah untuk menanamkan moral yang baik pada anak. Peran 

orang tua sangat penting dalam penanaman moral pada anaknya, karena 
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pendidikan utama berasal dari keluarga. Selanjutnya pendidikan seperti 

sekolah melanjutkan pengembangan moral anak tersebut.
23

  

 Seperti uraian diatas bahwasanya anak cepat meniru dari apa yang 

mereka lihat, baik orang tuanya, pendidik, teman sebayanya, lingkungan 

masyarakat serta apa yang mereka tonton. Untuk itu adanya penanaman moral 

bertujuan supaya anak dapat membedakan hal yang baik dan yang buruk, 

membentuk kepribadian yang lebih beradab, hidup yang damai serta tentram 

dan lain sebagainya. Pada zaman jahiliyyah, tidak ada kata moral, baik prilaku 

mereka sangat biadab, menyembah berhala, perbudakan, membunuh anak 

perempuan dan penindasan. Begitulah, Allah mengutus Rasulullah untuk 

melengkapi perilaku yang mulia dan menjadi teladan terbaik bagi umatnya. 

Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam bersabda : 

مَ مَكَارِمَ الْخَْلاقِ   إِنَّمَا بعُِثتُْ لْتُمَ ِ

    Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

keshalihan    akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

Jika merenungkan gambaran pada masa jahiliyyah, tidak jauh beda di 

zaman modern ini. Kejahatan yang merajalela, seperti pembunuhan, korupsi, 

berzina, memfitnah orang lain dilakukan secara terang-terangan demi 

keuntungan atau keselamatan dirinya. Kebanyakan orang sudah tidak takut 

akan dosa, yang terpenting bagi mereka yaitu kepuasan, sungguh meruginya 
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mereka bahwa dunia itu bersifat sementara dan akhirat kekal selamanya. Lalu 

bagaimana cara mengatasi jahiliyyah modern itu, jawabannya cukup sederhana 

yaitu dengan memperbaiki  moral atau akhlaknya.  

Oleh karena itu, pentingnya menanamkan moral sejak dini diharapkan 

ketika mereka tumbuh dewasa, karakter yang mereka pelajari akan menjadi 

kebiasaan bagi mereka, sehingga anak memiliki kesadaran dan komitmen 

untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebab itu peran aktif orang tua dalam mengembangkan moral menjadi 

dasar utama sebelum adanya pendidikan sekolah. Sebagaimana Firman Allah 

SWT dal Q.S Al-Furqan : 74
24

 

اجْعلَْناَ لِلْمُتَّقِينَْ  ةَ اعَْينُ  وَّ يّٰتِناَ قرَُّ  وَالَّذِيْنَ يقَوُْلوُْنَ رَبَّناَ هَبْ لنَاَ مِنْ ازَْوَاجِناَ وَذرُ ِ

 امَِامًا 

          Artinya : Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai 

penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 

bertakwa.” 

2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Moral Pada Anak Usia Dini     

 Beberapa faktor yang menyebabkan perkembangan moral anak usia 

dini,  diantaranya ada faktor dari dalam dan luar. Kedua faktor tersebut dapat 

dikatakan sebagai faktor individu manusia itu sendiri dan faktor sosial di 
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sekelilingnya. Faktor tersebut berperan penting dalam membentuk atau 

mengasah moralitas seorang anak.  

Perkembangan tersebut dapat berupa situasi lingkungan, konteks 

individu, atau kepribadian seseorang dalam konteks sosial atau cara 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam masyarakat. Hal ini 

membuktikan perlunya keberadaan orang tua atau pendidik untuk 

membimbing anak usia dini, karena keberadaan atau peran tersebut akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan yang terjadi 

pada anak di masa yang akan datang.  

 Faktor utama yang akan mempengaruhi arah perkembangan moralnya 

yaitu berasal dari faktor dalam diri, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor luar yang akan mempengaruhi perkembangan moralitasnya. Kedua 

faktor tersebut saling terkait satu sama lain, karena seorang anak dilahirkan 

sebagai pribadi yang mandiri yang akan bersosialisasi dengan lingkungannya. 

Kedua faktor tersebut harus dikontrol dengan baik agar perkembangan moral 

yang terdapat pada anak usia dini dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan yang diharapkan oleh semua pihak.
25

 

Menurut Hurlock, terdapat penyebab yang bisa memberikan pengaruh 

moral anak, yaitu anak dapat mengambil keputusan mana yang baik dan 
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buruk, ketika anak bersalah muncul rasa bersalah dan malu, dan peranan 

kondisi sosial anak, karena anak adalah peniru yang ulung. 

3. Pentingnya Hubungan Pengembangan Moral Anak Usia Dini dalam 

Pendidikan 

Standar untuk pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini atau (PAUD) 

telah diatur berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014, tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan Permendikbud No. 137 tahun 2014 

Pasal 1, menyatakan bahwa Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

selanjutnya disebut standar PAUD adalah kriteria tentang pengelolaan dan 

penyelenggaraan PAUD di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Standar Tingkat Pencapaian Pendidikan Anak Usia Dini 

selanjutnya disebut STPPA.
26

  

Selain Permendikbud No. 137 tahun 2014, Permendikbud No. 146 

tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pada bagian muatan kurikulum juga di 

bahas mengenai program perkembangan moral mencangkup perwujudan 

suasana belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang bersumber dari 

kehidupan bermasyarakat dalam konteks bermain. berdasarkan penjelasan 

diatas sebagai seorang guru seharusnya mampu membuat suasana belajar yang 

menyenangkan dan bersumber dari nilai moral. Pendidikan moral membantu 
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anak untuk memasuki jenjang selanjutnya. Sebab pendidikan moral adalah 

salah satu pendidikan penting yang harus diajarkan dan diterapkan. Agar anak 

tahu mana perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk untuk dijauhi. 

4. Prinsip Pembelajaran Moral Anak Usia Dini 

           Pembelajaran akhlak/nilai moral memiliki karakteristik yang berbeda 

yang secara signifikan berbeda dari pembelajaran kognitif dan emosional. 

Pendidikan moral berlangsung dengan proses yang baik dan akan 

menghasilkan hasil yang baik pula. Baik proses maupun hasil harus sukses, 

bukan hanya satu. Ada beberapa prinsip dalam pembelajaran nilai moral antara 

lain: 

a. Prinsip ijbar 

       Adanya pendidikan kebutuhan jasmani dan rohani semakin matang 

dalam prinsip ini. Ketika menuju kematangan ini perlu adanya dukungan. 

Dengan adanya dukungan tentu akan mudah untuk mengetahui hal baik 

dan benar
27

. 

b. Pembelajaran yang menarik 

       Pembelajaran yang menarik tentunya ini akan menyenagkan bagi 

peserta didik. Apalagi pembelaran nilai moral yang menarik tentunya 

berkesinambungan antara otak kiri dan otak kanan sehingga dapat bekerja 

                                                             
           

27
 Wardah Anggraini and Syafrimen Syafril, “Pengembangan Nilai–Nilai Moral Dan Agama 

Pada Anak Usia Dini,” UIN Raden intan Lampung (2018), hlm.56. 



26 
 

 

 

seimbang. Seberapa besar perubahan prilaku ke arah yang baik dan 

sempurna ini menjadi penentu keberhasilan dalam pembelajaran moral.  

c. Prinsip pembelajaran yang mengubah prilaku 

       Perubahan perilaku dan pembelajaran nilai moral/akhlak 

didasarkan pada ajaran agama. Untuk melihat keberhasilan dalam 

pembelajaran moral adalah seberapa besar terjadi perubahan prilaku ke 

arah yang lebih baik dan sempurna 

d. Prinsip pembelajaran yang berkesinambungan/ pembiasaan  

       Pembelajaran nilai moral yang selalu di biasakan, ini akan terlihat 

bagaimana prilaku yang ditunjukkan. Semakin perbuatan itu dilakukan 

maka keberhasilan dalam pembelajaran berjalan dengan sesuai.  

e. Prinsip pembelajaran yang memerlukan keteladanan  

      Menurut Nasih Ulwan keteladanan dalam pendidikan merupakan 

kerja intuisi yang paling menyenanggkan dalam membentuk moral anak. 

Karena pendidikan pada dasarnya adalah contoh terbaik dalam pandangan 

anak yang akan ditiru. Jika lingkungannya baik, maka akan baik pula, 

tetapi sebaliknya.
28
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5. Strategi dan Teknik Perkembangan Moral Anak Usia Dini 

Berikut cara untuk mengembangkan moral pada anak usia dini yakni: 

a. Biarkan anak untuk berkesempatan berbagi bagaimana isi hatinya dalam 

lingkungan yang aman dan nyaman. 

b. Mengajarkan hal-hal yang mudah dipahami oleh anak. 

c. Ajarkan anak bertanggung jawab setelah melakukan sesuatu 

d. Mengajak anak untuk bermain dengan temannya yang berbeda suku. 

D. Indikator Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Menurut Teori 

Michele Borba 

1. Empati 

   Menurut Michele Borba empati merupakan inti dari emosi moral 

yang membantu anak untuk dapat memahami perasaan orang lain. Kebajikan 

empati ini membuat anak menjadi peka terhadap kebutuhan dan perasaan 

orang lain, sehingga akan mendorong untuk membantu orang yang sedang 

menghadapi kesusahan atau kesakitan. Adapun cara mengembangkan sikap 

empati yaitu dengan cara, memahami dan merasakan perasaan yang dialami 

secara mendalam, bertindak dengan benar, memberikan pertolongan kepada 

orang lain dengan penuh kasih sayang. Menurut Darwin empati adalah bentuk 

emosi kesadaran diri, seperti rasa bersalah, rasa kecewa, rasa bangga, dan rasa 

cemburu. Sedangkan Menurut Mead empati adalah sebagaimana mengambil 

peran perasaan orang lain dengan menghubungkannya ke perasaan kita.  
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2. Hati Nurani 

   Menurut Michele Borba hati nurani adalah suara hati yang membantu 

anak memilih berkata jujur yang memberikan benteng dari pengaruh buruk 

seperti berbohong. Menurut Menchken hati nurani adalah kapasitas atau 

kemampuan serta nilai dasar tanggung jawab pribadi. Adapun cara 

menumbuhkan sikap hati nurani yaitu dengan cara memilih jalan yang benar, 

moral sebagai pondasi, bertanggung jawab, berkata jujur dan memiliki 

integritas yang tinggi. Sedangkan Menurut Don dan Russ ada tujuh nilai yang 

dimiliki dalam hati nurani yaitu, ketenangan, kerendahan hati, kejujuran, 

positif, terbuka, keberanian dan cinta kasih.  

3. Kontrol diri  

  Menurut Michele Borba kontrol diri membantu anak dapat menahan 

dorongan dari dalam diri dan berpikir sebelum bertindak, sehingga apa yang 

ia lakukan adalah suatu hal yang benar dan akan kecil kemungkinan 

mengambil tindakan yang buruk. Adapun cara menumbuhkan sikap kontrol 

diri yaitu dengan berpikir  dengan matang sebelum mengambil keputusan, 

tidak egoistik, dan memprioritaskan mana jalan yang benar. Menurut Fatoni 

individu yang mampu mengontrol diri, berarti individu yang memiliki kontrol 

diri. Menurut Merbaum berpendapat bahwa kemampuan mengontrol diri 

mendefinisikan kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan ke hal yang positif.  
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4. Rasa hormat 

 Menurut Michele Borba rasa hormat adalah mendorong anak untuk 

bersikap baik dan senantiasa menghormati orang lain. kebaikan ini 

mengarahkan anak untuk memperlakukan sebagaimana ia ingin diperlakukan 

oleh orang lain. Adapun cara membangun sikap rasa hormat yaitu dengan 

menghargai orang sebagaimana diperlakukan, bersikap lembut, dan 

memperhatikan hak-hak orang lain. Menurut Thomas Lickon rasa hormat 

adalah bentuk penghargaan menghargai orang lain maupun selain dari diri 

kita. Menurut Januar hormat adalah keinginan sesuatu yang melekat secara 

naluriah untuk menghargai.
29

 

5. Kebaikan hati 

 Menurut Michele Borba kebaikan hati membantu anak untuk 

menunjukkan kepeduliannya terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lain. 

kebaikan ini senantiasa anak akan berbuat baik sebagai tindakan yang benar, 

dan menunjukkan rasa kepedulian dengan orang lain. Adapun cara 

menumbuhkan sikap kebaikan hati, yaitu dengan cara menunjukkan 

kepedulian dengan bersikap belas kasihan dan membantu orang tersebut. 

6. Toleransi  

   Menurut Michele Borba toleransi membuat anak mampu untuk 

menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, membuka diri terhadap 
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pandangan dan keyakinan baru, serta menghargai orang lain tanpa 

membedakan suku, gender, budaya dan sebagainya. Menurut arti secara 

bahasa, toleransi yaitu bersikap sabar dan menahan diri untuk tidak 

mengucapkan yang seharusnya tidak dilakukan.
30

 Menurut Bahasa Arab 

disebut juga dengan tasamuh yang artinya, berlapang dada, mengizinkan, 

saling menghormati dan saling memudahkan.
31

  

7. Keadilan  

Menurut Michele Borba keadilan menuntun anak agar memperlakukan 

orang lain dengan baik dan tidak memihak. kebaikan ini meningkatkan 

kepekan moral anak, sehingga anak akan terdorong untuk membela pihak lain 

yang diperlakukan secara tidak adil.  

Adapun cara mengembangkan sikap keadilan yaitu memperlalukan 

orang lain secara merata, saling berbagi  dan terbuka terhadap pandangan 

orang lain. Menurut Frans Magnis Suseno keadilan adalah dimana orang 

merasakan hal yang sama dan diperlakukan secara merata. 
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E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Novita Fardani dan Yorita Febry 

Lismanda Mahasiswi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Surakarta dan Universitas Islam 

Malang (UNISMA) pada tahun 2019. Dengan judul “Nilai – Nilai Pendidikan 

Karakter Untuk Anak Usia Dini dalam Film Nussa” Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film Nussa sangat kental dengan nilai-nilai karakter baik 

yang sifatnya Islami ataupun karakter secara umum. Dapa disimpulkan bahwa 

diantara nilai-nilai pendidikan karakter yang muncul pada empat episode film 

Nussa yang juga dapat ditanamkan pada anak usia adalah religius, kerja keras, 

mandiri, bersahabat dan komunikatif, jujur, peduli sosial, kreatif, disiplin, 

menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Persamaan dengan peneliti ialah 

sama sama membahasa tentang animasi Nussa dan Rara. Perbedaanya punya 

peneliti membahas moral berdasarkan judul, “Penerapan Media Animasi 

Nussa dan Rara Terhadap Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di 

Pendidikan Anak Usia Dini Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. 

Selain itu penelitian peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

sedangkan penelitian Diah Novita Fardani dan Yorita Febry Lismanda 

menggunakan metode deskriptif kualitatif.
32
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yanti,M.TPd. Institut Agama Islam Al-

Azhaar Lubuklinggau pada tahun 2020. Dengan judul “Analisis Nilai-Nilai 

Agama dan Moral Anak Usia Dini Pada Tayangan Film Animasi Nussa dan 

Rara” Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai moral dan agama 

anak yang didapat pada tayangan Nussa dan Rarra adalah, melaksanakan 

gerakan beribadah secara berurutan, berdoa dan berdzikir setelah 

melaksanakan sholat, mengenal ciptaan dan kebesaran Allah swt, mau berbagi 

dengan orang lain, meminta maaf, bersyukur, berbaik sangka kepada Allah. 

Dapat disimpulkan bahwa pada animasi Nussa dan Rara adanya nilai agama 

dan moral sehingga dapat menjadi salah satu pembelajaran untuk anak usia 

dini.  Persamaanya dengan penulis yaitu sama sama berkaitan dengan moral. 

Perbedaanya adalah peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

sedangkan Sri Yanti, M.TPd. menggunakan deskriptif kualitatif.
33

  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Icke Anggraini. Institut IAN Purwokerto 

pada tahun 2019. Dengan judul “Nilai-Nilai Islami Dalam Serial Animasi 

Nussa dan Rara”. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai anak 

kita harus menyayangi orang tua, tidak berdekatan atau bersentuhan dengan 

yang bukan mahram, paham tentang rukun islam dan iman, tidak lalai ketika 

hari libur dan menahan hawa nafsu ketika bulan ramadhan. Dapat disimpulkan 

bahwa dari nilai-nilai islami serial Nussa dan Rara dapat dijadikan contoh dan 
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pembelajaran dikehiduan sehari-hari.  Persamanya dengan penulis yaitu sama-

sama membahas animasi nussa dan rara. Sedangkan perbedaanya adalah 

penulis mengembangkan moral sedangkan Lutfi Icke anggraini membahas 

hanya nilai – nilai islami yang ada di animasi nussa dan rara serta penelitian 

penulis menggunakan deskriptif kuantitatif sedangkan Lutfi Icke anggraini 

menggunakan metode R&D.
34

 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori-teori yang 

digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti. Hal ini 

diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. Konsep 

operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian.  

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yang pertama penerapan media 

animasi Nussa dan Rara (variabel x) atau bebas dan Perkembangan moral anak 

(variabel y) atau terikat di PAUD Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Pada penelitian ini penulis meneliti  

1. Penerapan Media Animasi Nussa dan Rara 

a. Guru mengajarkan sikap belas kasihan (Empati)  melalui penerapan media 

animasi Nussa dan Rara  

b. Guru bertanya terkait perkataan jujur (Hati Nurani) melalui penerapan 

media animasi Nussa dan Rara  
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c. Guru mengajarkan sikap sabar (Kontrol Diri) sesudah melalui penerapan 

media animasi Nussa dan Rara 

d. Guru mengajarkan mengucap salam (Rasa Hormat) melalui penerapan 

media animasi Nussa dan Rara 

e. Guru mengajarkan sikap saling membantu (Kebaikan Hati) melalui 

penerapan media animasi Nussa dan Rara  

f. Guru mengajarkan sikap menghargai perbedaan tapi masih bisa berteman 

(Toleransi) melalui penerapan media animasi Nussa dan Rara  

g. Guru mengajarkan sikap saling berbagi (Keadilan) melalui penerapan 

media animasi Nussa dan Rara  

2. Indikator Perkembangan Moral Anak Usia dini di PAUD Ihsan Fikri 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

a. Anak dapat menunjukkan belas kasihan kepada teman (Empati) di kelas  

b. Anak dapat menunjukkan perkataan jujur (Hati Nurani) di kelas 

c. Anak dapat menunjukkan sikap tidak marah, apabila diganggu teman 

(kontrol diri) di kelas 

d. Anak dapat mengucapkan salam (Rasa Hormat) di kelas  

e. Anak dapat membantu teman (kebaikan hati) di kelas 

f. Anak dapat menunjukkan sikap menghargai perbedaan tetapi masih bisa 

berteman (Toleransi) di kelas 

g. Anak dapat menunjukkan sikap tidak pilih kasih (Keadilan) di kelas  
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G. Hipotesis Penelitian 

     Hipotesis penelitian yang akan dibunyikan melalui pengujian adalah : 

Ha : di terima apabila penerapan media animasi Nussa dan Rara dapat 

meningkatkan terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di PAUD Ihsan 

Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

H0 : di tolak apabila penerapan media animasi Nussa dan Rara tidak dapat 

meningkatkan terhadap perkembangan moral anak usia 5-6 tahun di PAUD Ihsan 

Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

    Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif. Menurut sugiyono, penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
35

. Sedangkan metode 

atau pendekatan deskriptif menurut sugiyono adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan secara luas.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Lokasi penelitian yaitu di PAUD Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, dari tanggal 24 November 2022 – 24 Maret 2023.  

C. Subjek dan Objek 

      Subjek dari penelitian ini adalah guru dan anak didik, sedangkan objeknya 

yakni  penerapan media animasi Nussa dan Rara terhadap perkembangan moral 

anak usia 5-6 tahun. 

 

 

                                                             
          

35
 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D Edisi Revisi, (Bandung:Alfabeta, 2011) 

hlm.8. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah 4 orang guru dan 14 anak di PAUD 

Ihsan Fikri secara keseluruhan dan guru-guru yang ada disana.  

   Tabel III. 2 

    Data Populasi di PAUD Ihsan Fikri TA.2022/2023 

 

Guru 4 Perempuan Laki-laki 

4 - 

Kelompok A 4 Perempuan Laki-laki 

- 4 

Kelompok B 10 Perempuan Laki-laki 

4 6 

         Sumber : Dokumentasi Sekolah di PAUD Ihsan Fikri 

2. Sampel  

Sampel ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu, guru 

(sebanyak 4 orang) dan anak kelompok B (sebanyak 10 orang).   

Tabel III. 3 

Daftar Nama Guru Tenaga Pengajar TA. 2022/2023 

 

No. Nama L/P Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1. Putri Ramadhani S.Pd P S1 Kepala Sekolah 

2. Humairah S.Pd P S1 Guru (Wali Kelas A) 

3. Ropia Darsya Siregar 

S.Pd 

P S1 

 

Guru (Wali kelas B) 

4. Kessy Fiena Ella Enda P SMK Guru Pendamping 

  Sumber : Dokumentasi Sekolah di PAUD Ihsan Fikri 
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              Tabel III. 4 

        Daftar Rekapitulasi Murid PAUD Ihsan Fikri Usia 5-6 TA. 2022/2023 

 

NO. Nama AUD Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

1. Adizo Rayyan Arrasyid Laki-laki 

2. Alifa Aryna Hibatillah Perempuan 

3. Almasyira Perempuan 

4. Alvin Dirgantara Laki-laki 

5. Aqilla Putri Syahadat Perempuan 

6. Ghisan Muhammad Rafif Laki-laki 

7. Gio Ahmad Asrari Laki-laki 

8. Muhammad Ashraf Laki-laki 

9. Rafif Dzuliansyah Laki-laki 

10. Veren Atiqah Julia Perempuan 

  Sumber : Dokumentasi Sekolah di PAUD Ihsan Fikri 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

       Observasi menurut Pauline V. Young adalah suatu penelitian yang 

dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat 

indra (terutama mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat di tangkap 

pada waktu kejadian itu berlangsung. Agar observasi dapat berhasil dengan 

baik, salah satu hal yang harus di penuhi ialah alat indra harus dipergunakan 

dengan sebaik-baiknya.
36

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, 

yaitu peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi terhadap apa yang akan di 

observasi, artinya posisi penelitian sebagai pengamat dalam kegiatan di Paud 

Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Khususnya pengamatan 

                                                             
         

36
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi Karier,(Yogyakarta : 2010) hlm. 61. 
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terhadap perkembangan moral  pada peserta didik yang berjumlah 10 anak dan 

mengamati tentang langkah-langkah guru dalam melaksanakan penerapan 

media animasi nussa dan rara.  

2. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelusuri data dan histori. Pada bagian ini penulis mengambil foto pada 

saat media digunakan dan bagaimana perubahan prilaku anak tersebut
37

.  

F. Teknik Analisis Data 

      Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif.  Teknik deskriptif kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi 

pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotess dengan menggunakan 

statistik. Setelah data terkumpul selanjutnya peneliti akan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah suatu proses dalam 

memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara rumusan tertentu
38

.  

      Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan menganalisa data 

tersebut. Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif presentatifdengan 

analisis univariatif (univariate analysis) yang berfokus pada variabel tunggal dan 

tidak mencari hubungan antarvariable
39

. 

                                                             
         37 Claudia Palma da Silva, “Metodologia,” Cenários Panoramáticos: Uma Metodologia para 

Projeção em Design Estratégico (2021), hlm. 83–94. 
        

38
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2013), hlm.205. 

        
39

 Rachmat Kriantotono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kenvana, 2006), hlm. 166. 
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       Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan metode 

survey dengan pendekatan kuantitatif. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, 

pengolahan data menggunakan statiska deskriptif. Statistik deskriptif adalah 

statistik yang berkenan dengan bagaimana cara mendeskripsikan, 

menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data, sehingga mudah 

dipahami.  

Adapun hasil data diaolah dengan rumus sebagai berikut 
40

: 

P = 
𝑭

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan :  

P     : Angka Persentase 

F     : Jumlah Anak  Yang Mengalami Perubahan 

N    : Jumlah Seluruh Siswa 

100 : Bilangan Tetap 

      

                                                             
       

40
 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Bina Aksara, 2006), hlm. 116. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapam media animasi Nussa dan Rara dalam proses pembelajaran 

cukup baik terhadap perkembangan moral anak usia dini, sehingga perkembangan 

moral anak berkembang dan sebagai contoh yang baik berakhlak mulia, dilihat 

adanya semangat dan antusias anak dalam menonton media animasi Nussa dan 

Rara, sebagian besar mereka sudah dapat menyimak dan menirukan hal yang 

positif dari yang sudah dilihatnya. Anak sudah dapat mengucapkan kata maaf 

(empati), berkata jujur (hati nurani), bersikap sabar (kontrol diri), mengucapkan 

salam (rasa hormat), membantu teman (kebaikan hati), tidak membeda-bedakan 

teman (toleransi), dan saling berbagi dengan teman (keadilan). Selain itu guru 

juga sudah sangat baik dalam menerapkan media animasi Nussa dan Rara 

tersebut. Sehingga hasilnya cukup baik terhadap perkembangan moral anak. 

D. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 

penulis mengemukakakn saran sebagai berikut : 

1. Pihak Sekolah 

a. Perkembangan moral anak sangat penting ditanamkan, oleh karena itu 

guru perlu memperhatikan setiap perkembangan moral anak. Agar guru 
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dapat melihat bagaimana perbedaan pekembangan moral anak baik dari 

awal sampai akhir menyelesaikan pendidikan PAUD. 

b. Guru sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran media animasi, 

alangkah baiknya apabila guru yang lainnya lebih baik lagi dalam 

mendayagunakan media animasi. 
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Lampiran 1 Indikator Perkembangan Moral AUD 

Indikator Perkembangan Moral Anak Kelas B Usia 5-6 Tahun Menurut Teori 

Michele Borba di Paud Ihsan Fikri  

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan 

Moral 

Indikator Sub Indikator 

Empati 1) Anak dapat menunjukkan belas 

kasihan kepada teman (Empati) 

dikelas 

Hati Nurani 2) Anak dapat menunjukkan perkataan 

jujur (Hati Nurani) dikelas 

Kontrol Diri 3) Anak dapat menunjukkan sikap sabar 

(Kontrol Diri) dikelas 

Rasa Hormat 4) Anak dapat mengucapkan salam 

(Rasa Hormat) dikelas 

Kebaikan 

hati 

5) Anak dapat membantu teman 

(Kebaikan Hati) dikelas 

Toleransi 6) Anak dapat menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan tapi masih 

bisa berteman (Toleransi) dikelas 

Keadilan 7) Anak dapat menunjukkan sikap tidak 

pilih kasih (Keadilan) dikelas 
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Lampiran 2 Lembar Observasi Variabel X 
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Lampiran  3 Lembar Observasi  Variabel Y 
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Lampiran  4 RPPH 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

PAUD IHSAN FIKRI 

 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Semester    : 2 

Hari/ Tanggal   : Senin, 6 Maret 2023 

Kelompok/ Usia   : Usia 5-6 tahun 

Tema/SubTema/Sub-sub tema  : Sentra Anak Sholeh/Perubahan Sikap/ Belas 

Kasihan  

Alokasi Waktu   : 08:00 – 11:00 WIB  

KD     : 1.1 ; 1.2 ; 2.1 ; 2.9 ; 2.5; 3.1-4.1  

Muatan/ Materi   : 

1. Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan (1.1) 

2. Anak menyanyikan lagu keagamaan (1.2) 

3. Anak terbiasa hidup sehat (2.1) 

4. Anak dapat mengucapkan doa sebelum dan sesudah belajar (3.1-4.1) 

5. Anak memiliki prilaku mencerminkan sikap peduli (2.9) 

6. Anak mencerminkan sikap percaya diri (2.5) 

Pembukaan  : 

1. Zikir pagi 

2. Ice breaking 

3. Berdoa sebelum kegiatan 

4. Bermain tebak-tebakan 

Inti  : 

1. Guru mengajak anak untuk bersikap belas kasihan dengan mendayagunakan 

media animasi Nussa dan Rara pada episode “Marahan nih?”dari yang dilihat 
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2. Guru mengajak anak untuk memperagakan sikap minta maaf kepada teman 

3. Guru mengajak anak untuk saling bermaaf-maafan  

4. Guru mengajarkan kepada anak untuk menyenangkan hati orang lain 

5. Anak mengemukakan pendapatnnya dari apa yang mereka lakukan 

Alat dan Bahan :  

1. Animasi yang sudah disiapkan, speker, laptop dan infokus 

Istirahat :  

1. Berdoa sebelum makan 

2. Cuci tangan  

3. Makan bersama 

Kegiatan Penutup :  

1. Menanyakan perasaan selama ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa sesudah kegiatan , menyanyi, salam dan pulang 

Kegiatan Penilaian : 

1. Sikap 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

PAUD IHSAN FIKRI 

 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Semester    : 2 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 7 Maret 2023 

Kelompok/ Usia   : Usia 5-6 tahun 

Tema/SubTema/Sub-sub tema  : Sentra Anak Sholeh/Perubahan Sikap/ Jujur 

dan Adil 

Alokasi Waktu   : 08:00 – 11:00 WIB  

KD     : 1.1 ; 1.2 ; 2.3 ; 2.6.1 ; 2.13; 3.1-4.1  

Muatan/ Materi   : 

1. Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan (1.1) 

2. Anak menyanyikan lagu keagamaan (1.2) 

3. Anak dapat mengucapkan doa sebelum dan sesudah belajar (3.1-4.1) 

4. Anak berprilaku jujur dan adil dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah, 

rumah maupun dimasyarakat (2.6.1) 

5. Anak dapat mencerminkan sikap kreatif( 2.3) 

Pembukaan  : 

1. Zikir pagi 

2. Ice breaking 

3. Menanyakan kabar anak 

4. Berdoa sebelum memulai kegiatan 

5. Menjelaskan setiap kegiatan dan aturan yang digunakan 

Inti  : 

1. Guru mengajak anak untuk bernyanyi “aku anak jujur’ 
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2. Guru menjelaskan kepada anak untuk bersikap jujur dan adil sesudah 

mendayagunakan media animasi Nussa dan Rara pada episode “belajar jujur 

dan lomba traktir” 

3. Guru mengajak anak untuk bermain peran pedagang dan pembeli 

4. Guru mengajak anak untuk berbagi bolu kemojo bersama teman 

5. Guru mengevaluasi kegiatan anak terkait jujur dan adil 

Alat dan Bahan :  

1. Animasi nussa dan rara,speker, laptop, infokus, buah pir, bolu kemojo, dan 

mainan 

Istirahat :  

1. Berdoa sebelum makan 

2. Cuci tangan  

3. Makan bersama 

Kegiatan Penutup :  

1. Menanyakan perasaan selama ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa sesudah kegiatan , menyanyi, salam dan pulang 

Kegiatan Penilaian : 

1. Sikap 

2. Pengetahuan  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

PAUD IHSAN FIKRI 

 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Semester    : 2 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 8 Maret 2023 

Kelompok/ Usia   : Usia 5-6 tahun 

Tema/SubTema/Sub-sub tema  : Sentra Anak Sholeh/Perubahan Sikap/Kontrol 

Diri 

Alokasi Waktu   : 08:00 – 11:00 WIB  

KD     : 1.1 ; 1.2 ; 2.1 ; 2.9; 3.1-4.1  

Muatan/ Materi   : 

1. Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan (1.1) 

2. Anak menyanyikan lagu keagamaan (1.2) 

3. Anak terbiasa hidup sehat (2.1) 

4. Anak dapat mengucapkan doa sebelum dan sesudah belajar (3.1-4.1) 

5. Anak memiliki prilaku mencerminkan sikap peduli (2.9) 

Pembukaan  : 

1. Zikir pagi 

2. Menyanyikan lagu kalimat thayyibah 

3. Berdoa sebelum kegiatan 

Inti  : 

1. Guru mengajak anak untuk berjalan keliling komplek 

2. Guru mengajarkan sikap sabar sesudah mendayagunakan media animasi 

Nussa dan Rara pada episode “ Adab Menasehati” 

3. Guru mengajak anak untuk mengantri 

4. Guru mengajak anak untuk bermain menyusun huruf hijaiyah  

5. Guru mengevaluasi kegiatan anak  
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Alat dan Bahan :  

1. Animasi yang sudah disiapkan, speker, laptop, infokus dan huruf hijaiyah 

Istirahat :  

1. Berdoa sebelum makan 

2. Cuci tangan  

3. Makan bersama 

Kegiatan Penutup :  

1. Menanyakan perasaan selama ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa sesudah kegiatan, menyanyi, salam dan pulang 

Kegiatan Penilaian : 

1. Sikap 

2. pengetahuan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

PAUD IHSAN FIKRI 

 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Semester    : 2 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 8 Maret 2023 

Kelompok/ Usia   : Usia 5-6 tahun 

Tema/Sub Tema/Sub-sub tema  : Sentra Anak Sholeh/Perubahan Sikap/Rasa 

Hormat dan  Toleransi   

Alokasi Waktu   : 08:00 – 11:00 WIB  

KD     : 1.1 ;; 2.2 ; 2.9 ; 2.10;3.1-4.1 ; 3.15-4.15 

Muatan/ Materi   : 

1. Anak terbiasa bersyukur dirinya sebagai ciptaan tuhan (1.1) 

2. Anak dapat mengucapkan doa sebelum dan sesudah belajar (3.1-4.1) 

3. Anak terbiasa memberi salam (2.5) 

4. Anak terbiasa berprilaku menghargai perbedaan dan toleran kepada orang lain 

(toleransi) (2.10) 

5. Anak dapat bermain peran dengan temannya( 3.15-4.15) 

Pembukaan  : 

1. Zikir pagi 

2. Ice breaking 

3. Berdoa sebelum kegiatan 

Inti  : 

1. Guru bertanya kepada anak terkait rasa hormat dan toleransi 

2. Guru mengajarkan kepada anak untuk bersikap hormat dan toleransi sesudah 

mendayagunakan media animasi Nussa dan Rara pada episode “Paket bu dan 

toleransi “  

3. Guru menyuruh anak untuk memperagakan sikap salam 
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4. Guru mengajak anak untuk bersikap kompak dalam membuat kue dengan 

menempel kan permen dan jajanan lainnya 

 

Alat dan Bahan :  

1. Animasi nussa dan rara, speker, laptop, infokus, jajanan 

Istirahat :  

1. Berdoa sebelum makan 

2. Cuci tangan  

3. Makan bersama 

Kegiatan Penutup :  

1. Menanyakan perasaan selama ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa sesudah kegiatan, menyanyi, salam dan pulang 

Kegiatan Penilaian : 

1. Sikap 

2. Pengetahuan dan keterampilan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

PAUD IHSAN FIKRI 

 

Tahun Pelajaran   : 2022/2023 

Semester    : 2 

Hari/ Tanggal   : Jum’at, 10 Maret 2023 

Kelompok/ Usia   : Usia 5-6 tahun 

Tema/SubTema/Sub-sub tema :Sentra Anak Sholeh/Perubahan Sikap/  

Kebaikan Hati 

Alokasi Waktu   : 08:00 – 10:00 WIB  

KD     : 1.1 ; 1.2 ; 2.9 ; 2.5; 3.1-4.1  

Muatan/ Materi   : 

1. Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan (1.1) 

2. Anak menyanyikan lagu keagamaan (1.2) 

3. Anak dapat mengucapkan doa sebelum dan sesudah belajar (3.1-4.1) 

4. Anak memiliki prilaku mencerminkan sikap peduli dan membantu teman (2.9) 

5. Anak mencerminkan sikap percaya diri (2.5) 

Pembukaan  : 

1. Zikir pagi  

2. Berdoa sebelum kegiatan 

3. Bernyanyi “ jum’at hari raya” 

Inti  : 

1. Guru mengajarkan kepada anak kebaikan hati sesudah mendayagunakan 

media animasi Nussa dan Rara pada episode “baik itu mudah” 

2. Guru mengajak anak untuk berbagi makanan kepada warga 

3. Guru mengajak anak untuk mengutip sampah di luar 

4. Guru mengevaluasi kegiatan anak 
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Alat dan Bahan :  

1. Animasi nussa dan rara, speker, laptop dan infokus 

Istirahat :  

1. Berdoa sebelum makan 

2. Cuci tangan  

3. Makan bersama 

Kegiatan Penutup :  

1. Menanyakan perasaan selama ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa sesudah kegiatan , menyanyi, salam dan pulang 

Kegiatan Penilaian : 

1. Sikap 
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Lampiran 5 Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 6  Surat Izin Riset 
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Lampiran 7 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 
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Lampiran 9 Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 10 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 11  Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 
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DOKUMENTASI 

Guru – Guru di Paud Ihsan Fikri 

 

 

 

 

   

 

 

Kegiatan saat guru mendayagunakan media animasi nussa dan rara  
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Anak menunjukkan sikap empati 

 

 

 

 

 

 

Anak menunjukkan sikap hati nurani 

 

 

 

 

 

 

Anak menunjukkan sikap kontrol diri 
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Anak menunjukkan rasa hormat   

 

 

 

 

 

 

Anak menunjukkan sikap toleransi 

 

Anak menunjukkan sikap kebaikan hati 
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Anak menunjukkan sikap adil 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Reza Ananda lahir di Pekanbaru, pada tanggal 26 Juni 

2001. Ia merupakan anak kedua dari Bapak Rusdiyanto 

dan Ibu Ermi. Memiliki satu orang kakak laki-laki 

bernama Riski Fardilla dan adek laki-laki bernama Fitra 

Aulia Amri. Kedua orang tuanya berdomisili Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Dia memulai pendidikan di SDN 146 Kota Pekanbaru. Setelah 

lulus dari Sekolah Dasar, ia melanjutkan pendidikannya di Mts Bustanul Ulum 

Kota Pekanbaru setelah  itu melanjutkan pendidikan di SMKN 3 Kota Pekanbaru. 

Setelah lulus ia mendaftar di salah satu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau mengambil Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan dan Alhamdulillah selesai tahun 2023. 

             Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT disertai usaha dan doa serta 

dukungan orang tua dalam menjalankan aktivitas akademik di Perguruan Tinggi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Alhamdulillah peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir dengan skripsi yang berjudul Penerapan Media 

Animasi Nussa dan Rara Terhadap Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di 

PAUD Ihsan Fikri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 


